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ABSTRAK 
PT. Sejahtera Motor Gemilang merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan 

sepeda motor merk Suzuki dan berbagai suku cadang sepeda motor. Pada umumnya perusahaan mengumpulkan 

informasi melalui sistem database yang berguna untuk menampung data transaksi, kemudian nantinya data 

tesebut diolah sehingga dapat diketahui tingkat dan volume suatu penjualan pada suatu waktu tertentu. 

Terkadang hasil dari pengolahan data dengan cara sederhana (query) tidak mendapatkan hasil yang efektif 

karena demikian besarnya volume data yang diolah dan kesulitan untuk melihat asosiasi antara penjualan 

barang yang satu dengan yang lain. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana membuat aplikasi data mining market basket analysis 

penjualan suku cadang sepeda motor pada PT. Sejahtera Motor Gemilang agar dengan mudah dapat melihat 

asosiasi antara penjualan yang satu dengan yang lain?. 

Agar dapat dengan mudah meganalisa pola beli konsumen secara bersamaan dalam satu transaksi 

yang terjadi pada PT. Sejahtera Motor Gemilang adalah menghasilkan aplikasi data mining market basket 

analysis penjualan suku cadang sepeda motor menggunakan metode association rule. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah telah dihasilkan aplikasi data mining market basket analysis 

penjualan suku cadang sepeda motor menggunakan metode association rule yang dapat menganalisa pola beli 

konsumen secara bersamaan dalam satu transaksi pada PT. Sejahtera Motor Gemilang. 

 

 

Kata Kunci : Market Basket Analysis, Metode Association Rule. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Keterbatasan layanan transportasi umum 

merupakan salah satu alasan masyarakat untuk 

memiliki kendaraan bermotor sendiri, guna 

membantu dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. 

Setiap pengguna kendaraan bermotor pastinya 

ingin melihat kendaraan yang dibawanya 

senantiasa selalu berjalan dengan sempurna baik 

bepergian jauh maupun dekat, oleh karena itu 

perusahaan menjual suku cadang sepeda motor 

pasti disertai juga dengan pelayanan service atau 

perawatan kendaraan bermotor. Sehingga sampai 

saat ini telah banyak yang menjual sparepart 

motor berkualitas tinggi. 

Penggunaan sistem informasi dalam 

persaingan yang ketat dalam suatu perusahaan 

dengan perusahaan yang lain merupakan salah satu 

masalah yang datang dari luar perusahaan. PT. 

Sejahtera Motor Gemilang merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan 

sepeda motor merk Suzuki, berbagai suku cadang 

sepeda motor, serta memberikan pelayanan berupa 

perawatan (service) untuk merk dan jenis motor 

khususnya motor Suzuki. Pada umumnya 

perusahaan mengumpulkan informasi melalui 

sistem database yang berguna untuk menampung 

data transaksi, kemudian nantinya data tesebut 

diolah sehingga dapat diketahui tingkat dan 

volume suatu penjualan, pembelian pada suatu 

waktu tertentu dan sebagainya. Terkadang hasil 

dari pengolahan data dengan cara sederhana 

(query) tidak mendapatkan hasil yang efektif 

karena demikian besarnya volume data yang diolah 

dan kesulitan untuk melihat asosiasi antara 

penjualan barang yang satu dengan yang lain. 

Dengan demikian perlu adanya suatu sistem yang 

dapat mendukung perusahaan dalam mengambil 

keputusan, secara cepat dan juga tepat, oleh karena 

itu diperlukan suatu sistem pengolahan database 

melalui aplikasi data mining dengan metode 

market basket analysis yang bekerja dengan cara 

mencari dan menemukan pola–pola yang 

berasosiasi diantara produk-produk yang 

dipasarkan. 

Tindakan lainnya, mungkin perusahaan bisa 

juga meningkatkan lagi item-item barang yang 

berasosiasi tersebut. Dengan adanya data mining 



terhadap data transaksi penjualannya, perusahaan 

tersebut minimal mengetahui dengan lebih baik 

bagaimana mereka harus meningkatkan stock suku 

cadang bagi perusahaan. Berdasarkan uraian di 

atas, maka penulis mengangkat masalah di atas 

dalam laporan tugas akhir yang berjudul “ Aplikasi 

Data Mining Market Basket Analysis Penjualan 

Suku Cadang Sepeda Motor Menggunakan Metode 

Association Rules Pada   PT. Sejahtera Motor 

Gemilang “. Yang dapat memudahkan dalam 

proses transaksi penjualan sparepart sepeda motor 

pada perusahaan tersebut. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Untuk efektifitas maka perlu sekali dirumuskan 

permasalahan yang ada dengan tujuan agar proses 

mudah dilakukan dan terstruktur. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang telah diuraikan 

diatas, maka didapat rumusan masalah yaitu, 

“Bagaimana membuat aplikasi data mining market 

basket analysis penjualan suku cadang sepeda 

motor pada PT. Sejahtera Motor Gemilang agar 

dengan mudah dapat melihat asosiasi antara 

penjualan yang satu dengan yang lain?”. 
 

1.3 TUJUAN 
Tujuan dari penelitian di PT. Sejahtera Motor 

Gemilang ini adalah untuk menghasilkan aplikasi 

data mining market basket analysis penjualan suku 

cadang sepeda motor menggunakan metode 

association rules yang dapat menganalisa pola beli 

konsumen secara bersamaan dalam satu transaksi. 

. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 MARKET BASKET ANALYSIS 
“Market basket analysis” diartikan sebagai “salah 

satu dari macam cara menganalisa data untuk 

pemasaran” (Emha Taufiq, 2009). Tujuan dari 

Market Basket Analysis ini adalah untuk 

menentukan, produk-produk apa saja yang dibeli 

oleh seorang konsumen secara bersamaan. 

Sehingga dapat dipakai sebagai masukan untuk 

meningkatkan keefektifan pemasaran dan strategi 

penjualan. Sebuah toko atau supermarket dapat 

menggunakan informasi ini untuk meletakkan 

barang-barang yang biasanya dibeli secara 

bersamaan di daerah yang sama. Bagi perusahaan-

perusahaan yang memasarkan barang melalui 

internet, dapat menggunakan informasi ini untuk 

menentukan desain layout dari barang-barang yang 

mereka jual ataupun order form. Sedangkan bagi 

seorang direct marketing, dapat menggunakan 

hasil analisa untuk menentukan barang-barang 

terbaru apa saja yang dapat ditawarkan pada 

konsumen  lamanya.  
 

2.2 ASSOCIATION RULE 

Association Rule adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan assosiatif antara suatu 

kombinasi item. Bentuk dari association rule 

adalah jika “kejadian sebelumnya” kemudian 

“konsekuensinya”, (IF antecedent, THEN 

consequent). Bersamaan dengan perhitungan 

aturan support dan confidence. Contoh dari 

Association Rule dari analisa pembelian di suatu 

pasar swalayan adalah bisa diketahui berapa besar 

kemungkinan seorang konsumen membeli roti 

bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan 

tersebut pemilik pasar swalayan dapat mengatur 

penempatan barangnya atau merancang kampanye 

pemasaran dengan memakai kupon diskon untuk 

kombinasi barang tertentu. 

Salah satu contoh penerapan Association Rule 

adalah Market Basket Analysis. Association Rule 

menjadi terkenal karena aplikasinya untuk 

menganalisa isi keranjang belanja di pasar 

swalayan, sehingga Association Rule juga sering 

disebut dengan istilah Market Basket Analysis. 

Association Rule juga dikenal sebagai salah satu 

teknik data mining yang menjadi dasar dari 

berbagai teknik data mining lainnya. 

 

2.2.1 Konsep aturan Asosiasi dengan Algoritma 

Apriori 
Menurut Erwin (2009) Algoritma apriori diartikan 

sebagai berikut : 

Suatu bentuk algoritma dalam data mining yang 

akan memberikan informasi tentang hubungan 

antar item dalam database yang dapat di 

manfaatkan secara luas dalam proses bisnis 

khususnya dalam proses penjualan. Knowledge 

algoritma aprori terletk pada frequent itemset yang 

telah diketahui sebelumnya, untuk memproses 

informasi selanjutnya. 

Asosiasi merupakan pengidentifikasian hubungan 

antara berbagai peristiwa yang terjadi pada satu 

waktu. Pendekatan asosiasi tersebut menekankan 

sebuah kelas masalah yang dicirikan dengan 

analisis keranjang pasar. Dalam bidang eceran, ada 

suatu usaha untuk mengidentifikasikan produk-

produk apa yang terjual dan pada tingkat seperti 

apa.  

Data yang dimiliki oleh suatu organisasi 

merupakan salah satu aset dari organisasi tersebut. 

Adanya kegiatan operasional sehari-hari akan 

semakin memperbanyak jumlah data. Jumlah data 

yang begitu besar justru bisa menjadi masalah bila 

organisasi tersebut tidak bisa memanfaatkannya. 

Semakin banyak data, akan semakin diperlukan 

usaha untuk memilih data mana yang bisa diolah 

menjadi informasi. Jika data dibiarkan saja, maka 

data tersebut hanya akan menjadi sampah yang 

tidak akan berarti lagi bagi organisasi tersebut. 

 

2.2.2 Analisis Asosiasi dengan Algoritma Apiori 



Menurut Michael J.A Berry & Gordon S. Linoff 

(2004) Analisis asosiasi atau association rule 

mining diartikan sebagai berikut :  

Teknik data mining untuk menemukan aturan 

asosiatif antara suatu kombinasi item dalam suatu 

basis data relasional. Karena kegunaannya secara 

luas dapat dipergunakan untuk kepentingan bisnis 

dan menganalisa data transaksi, analisis asosiasi 

sering juga disebut dengan Market Basket 

Analysis. 

Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu 

teknik data mining yang menjadi dasar dari 

berbagai teknik data mining lainnya. Khususnya, 

salah satu tahap dari analisis asosiasi yang disebut 

analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern 

mining) yang menarik perhatian banyak peneliti 

untuk menghasilkan algoritma yang efisien. 

Penting tidaknya suatu aturan asosiatif bisa 

diketahui menggunakan dua parameter, support 

(nilai penunjang) yaitu prosentase kombinasi item 

tersebut dalam database dan confidence (nilai 

kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item 

dalam aturan asosiasi. Contoh dari aturan asosiatif 

dari analisis pembelian barang suku cadang di PT. 

Sejahtera Motor Gemilang adalah mengetahui 

besarnya kemungkinan seorang pelanggan untuk 

membeli filter udara bersamaan dengan oil filter. 

Aturan asosiasi biasanya dinyatakan dalam bentuk 

:  

(filter udara,filter solar atas)    (oil filter) (support 

= 40%,confidence = 50%) Artinya, 50% dari 

transaksi di database yang memuat item filter 

udara dan filter solar atas juga memuat item oil 

filter. Sementara 40% dari seluruh transaksi yang 

ada di database memuat ketiga item tersebut. Bisa 

juga diartikan seorang konsumen yang membeli 

filter udara dan filter solar atas memiliki 

kemungkinan sebesar 50% untuk juga membeli oil 

filter. Aturan tersebut cukup signifikan, karena 

mewakili 40% dari catatan transaksi selama ini.  

Analisis asosiasi didefinisikan sebagai suatu proses 

untuk menemukan semua aturan asosiasi yang 

memenuhi syarat minimum untuk support 

(minimum support) dan syarat minimum untuk 

confidence (minimum confidence).  

Metode dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua 

tahap : 

1) Analisis Pola Frekuensi Tinggi 

Tahapan ini mencari kombinasi item yang 

memenuhi syarat minimum dari nilai support 

dalam database. Nilai support sebuah item 

diperoleh dengan rumus berikut: 

 

 

 

Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh dari 

rumus 2 berikut : 

 

 

 

2)Pembentukan Aturan Asosiasi 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, 

barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi 

syarat minimum untuk confidence dengan 

menghitung confidence aturan asosiasi A        B. 

Nilai confidence dari aturan A     B diperoleh dari 

rumus berikut : 

 

 

 

Langkah-langkah untuk melakukan perhitungan 

untuk menemukan association rule terdiri dari 2 

langkah utama yaitu :  

Langkah 1 : Temukan frequent Itemsets, yaitu: 

suatu set item yang memenuhi minimum support 

dan confidence yang telah ditentukan.  

Langkah 2 : Gunakan frequent Itemsets tersebut 

untuk menghasilkan association rules.  

 

2.3 BAHASA PEMROGRAMAN 

JAVA 

Menurut Ifnu Bima (2011:02) Bahasa 

Pemrograman Java diartikan sebagai : 

Sebuah bahasa pemrograman yang bisa digunakan 

dan juga dijalankan di semua macam PC (personal 

computer) ataupun laptop dan juga handphone. 

Bahasa Pemrograman Java adalah sebuah bahasa 

pemrograman yang bertingkat tinggi yang 

mempunyai acuan suatu objek dan software 

maupun aplikasi yang dibentuk menggunakan 

Bahasa Pemrograman Java semuanya tersusun dari 

beberapa bagian yang disebut kelas. 

Bahasa Pemrograman Java berawal dari seorang 

programmer sekaligus ahli komputer yang 

bernama James Gosling, Dia adalah seorang ahli 

komputer yang terlahir di Amerika Serikat dan 

sekarang menetap sekaligus tinggal di Kanada. 

Bahasa Pemrograman Java yang dibuat oleh James 

Gosling sangat mengambil refrensi dari Bahasa 

Pemrograman C dan juga Bahasa Pemrograman C 

plus(C+)  akan tetapi yang membedakannya ialah 

Bahasa Pemrograman Java mempunyai kode-kode 

yang lebih sederhana dibandingkan C+ dan juga 

Bahasa Java ini mempunyai dukungan-dukungan 

rutin yang minimal.  

Program atau software yang berasal dari Bahasa 

Java pada umumnya digabungkan ke dalam Suatu 

ByteCode (Kode BIT) dan juga Bahasa Java ini 

dapat digunakan pada Mesin Mesin Virtual Dari 

Java.  Bahasa Pemrograman Java ini mempunyai 

sifat yang tidak secara spesifik dan juga bersifat 

umum. Dan Bahasa Java ini di desain secara 

khusus untuk dapat dijalankan di berbagai macam 

platform dari suatu sistem yang saling berbeda. Di 

masa sekarang ini yang sudah sangat modern. Java 

merupakan salah satu dari berbagai macam Bahasa 

Pemrograman yang sangat bermanfaat dan sangat 

Support (A) = Jumlah transaksi mengandung A .... 

Total transaksi 

Support (A,B) = P (A ∩ B)  

Support (A,B) = Σ Transaksi mengandung A dan 

B . 

Σ Transaksi 

Confidence = P(B | A) : Σ Transaksi A dan B  

Σ Transaksi A 



banyak digunakan oleh banyak programmer 

maupun pembuat aplikasi.  

3. RANCANGAN SISTEM DAN 

APLIKASI 

3.1 FLOWCHART SISTEM 

  Gambar 1. Flowchart Sistem 
 

3.1 PEMBAGIAN MODUL 
Pada modul program diatas berisi sertiap tahapan-

tahapan mengenai penggunaan aplikasi data 

mining market basket analysis  suku cadang 

sepeda motor menggunakan metode association 

rule pada PT. Sejahtera Motor Gemilang ini 

dijalankan oleh administrasi perusahaan yang 

dibagi menjadi beberapa menu, yaitu : 

a. Menu Login 

b. Menu Data Barang 

c. Menu Data Penjualan 

d. Menu Data Transaksi Penjualan 

e. Menu Hasil Analisa 

f. Menu About 

 

3.2 KETERKAITAN ANTAR 

MODUL 
Keterkaitan antar modul dalam aplikasi sistem 

pakar ini tergambar pada DFD (Data Flow 

Diagram) sistem sebagai berikut : 

A. Data Context Diagram 

Gambar 2. Data Context Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

B. DFD  

Gambar 3. DFD  

 

C. ERD 

 

Gambar 4. DFD Level 2 Proses 1 

 

 

3.3 RANCANGAN MENU SISTEM 
A. Rancangan Menu Login 

Gambar 5. Menu Login 

 

B. Rancangan Menu Data Barang 

Gambar 6. Menu Data Barang 

 

 

C. Rancangan Menu Input Data Penjualan 

Gambar 7. Menu Input Data Penjualan 

 



D. Rancangan Menu Output Transaksi Data 

penjualan 

Gambar 8. Menu Output Transaksi Data 

Penjualan 

 

E. Rancangan Menu Hasil Analisa 

Gambar 9. Menu Hasil Analisa 

 

F. Rancangan Menu About 

Gambar 10. Menu Hasil About 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 MENU LOGIN 

Gambar 11. Menu Login 

 

4.2 MENU DATA BARANG 

 

Gambar 12. Menu Data Barang 

 

4.3 HASIL INPUT DATA 

PENJUALAN 

Gambar 13. Menu Input Data Penjualan 

 

4.4 MENU OUTPUT DATA 

TRANSAKSI PENJUALAN 

Gambar 14. Menu Output Data Transaksi Penjualan 

4.5 MENU HASIL ANALISA 



Gambar 15. Menu Hasil Analisa 

 

4.6 MENU ABOUT 
        Gambar 16. Menu About 

 

5. KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat penulis sampaikan 

setelah mengadakan penelitian adalah sebagai 

bertikut : 

1. Telah dihasilkan aplikasi data mining market 

basket analysis penjualan suku cadang 

sepeda motor menggunakan metode 

association rule yang dapat menganalisa pola 

beli konsumen secara bersamaan dalam satu 

transaksi pada PT. Sejahtera Motor 

Gemilang. 

 

5.2 SARAN 
Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan : 

1. Mengadakan training bagi admin yang akan 

memegang kendali penuh atas aplikasi data 

mining market basket analysis penjualan ini.  

2. Mengembangkan lagi aplikasi ini sesuai 

dengan perkembangan dalam dunia teknologi 

demi kemajuan aplikasi tersebut. 
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